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Kerusakan alat pengukur curah hujan ARG (Automatic Rain Gauge)
pada kantor stasiun BMKG klimatologi kelas 1 deli serdang dapat terjadi
kapan saja, salah satu bentuk kerusakan yang terjadi pada fisik perangkat
ARG (Automatic Rain Gauge) akan menyebabkan terjadinya pelaporan curah
hujan yang tidak akurat sehingga akan menganggu kelancaran informasi data
curah hujan yang secara rutin di laporkan oleh kantor stasiun BMKG
klimatologi kelas 1 deli serdang.

Disamping itu minimnya jumlah sumber daya manusia yang bertugas
sebagai kepala teknisi lapangan akan semakin membuat terganggunya arus
informasi tentang laporan curah hujan. Sejalan dengan permasalahan diatas
maka dibangunlah sebuah sistem pakar untuk menggantikan peran kepala
teknisi di lapangan dalam menangani kerusakan yang terjadi pada ARG
(Automatic Rain Gauge) implementasi sistem pakar dengan metode CF
(Certainty Factor) menjadi sebuah metode yang menjadi solusi terhadap
penanganan identifikasi kerusakan pada ARG (Automatic Rain Gauge) sesaui
dengan rule base yang di bangun berdasarkan gejala-gejala yang telah
didefinisikan.

Hasil dari penelitian ini bahwa implementasi CF (Certainty Factor)
dalam mengidentifikasi kerusakan ARG (Automatic Rain Gauge) telah dapat
dilakukan oleh pengguna (staf teknisi) berdasarkan aturan yang telah di
komputerasasikan dalam sebuah aplikasi sistem pakar identifikasi kerusakan
ARG (Automatic Rain Gauge).
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1. PENDAHULUAN

Hujan merupakan salah satu fenomena alam yang menujukan jatuhnya titik air dari atmosfer ke
permukaan bumi.Hujan memiliki peranan penting dalam siklus hidrologi atau siklur perputaran air[1]. Hujan
adalah sumber utama air tawar sebagian besar daerah didunia, menyediakan kondisi cocok untuk pembangkit
listrik hidroelektrik dan irigasi ladang.

Fenomena local juga berkonstribusi terhadap konidisi cuaca Indonesia, seperti topografi yang bergunung,
berlembah, daerah pantai, dan sebagainya menambah beragamnya kondisi iklim di Indonesia [2]. Data
pengukuran curah hujan digunakan sebagai acauan dalam penelitian mengenai kondisi cuaca di suatu wilayah.
Seiring dengan berkembangnya teknologi, curah hujan saat ini dapat diukur secara otomatis dengan peralatan
yang disebut dengan Automatic Rain Gauge untuk seterusnya disingkat dengan ARG [3].

Kerusakan alat pengukur curah hujan ARG pada kantor stasiun BMKG Deli Serdang dapat terjadi kapan
saja. salah satu bentuk kerusakan yang terjadi pada fisik perangkat ARG akan menyebabkan terjadinya
kehilangan data series dari unsur jumlah curah hujan yang ada, kemudian akan mempengaruhi kwalitas data,
sehingga berdampak pada tergangunya sistem pelaporan data curah hujan maupun prediksi laporan cuaca yang
selalu disajikan oleh pihak BMKG.

Seiring dengan perkembangan teknologi komputer dan kebutuhan manusia akan informasi yang cepat
dan akurat, Minimnya jumlah kepala staf teknisi lapangan pada Stasiun Klimatologi Kelas | sehingga staf
teknisi perlu dilengkapi dengan tambahan sebuah sistem pakar yang dapat menggantikan peran kepala teknisi
dalam menangani setiap kerusakan pada alat Automatic Rain Gauge (ARG).

Melihat permasalahan diatas diperlukan suatu sistem yang mendiagnosa kerusakan alat/mesin Automatic

Rain Gauge (ARG) yang dituangkan dan diuraikan kedalam penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI
MENGINDENTIFIKASI KERUSAKAN ARG (AUTOMATIC RAIN GAUGE) PADA STASIUN
KLIMATOLOGI KELAS I DELI SERDANG MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR”.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan data atau informasi
yang dibutuhkan oleh seorang pengembang perangkat lunak (software) sebagai tahapan serta gambaran
penelitian yang akan dibuat. Berikut adalah metode dalam penelitian ini yaitu :
2.1 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi (Data Collecting)

Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan
sejenisnya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di Stasiun Klimatologi Kelas I Deliserdang.

2. Wawancara

Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan Narasumber yaitu seorang Bapak
Toto Suharyanto, ST (Teknisi) dari objek yang diteliti untuk memperoleh yang diinginkan. Wawancara
dilakukan guna mendapatkan alur kerja pada objek yang diteliti yang akan digunakan dalam menentukan fitur-
fitur yang akan dibangun. Berikut ini adalah data gejala dari jenis kerusakan ARG (Automatic Rain Gauge)
yang diperoleh dari Bapak Toto Suharyanto, ST (Teknisi).

Berikut ini adalah tabel data editor berita yang didapatkan dari hasil penelitian di PT. Sentral Media.

Tabel 2.1 Tabel Gejala Kerusakan ARG
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No Nama Gejala/Ciri
G01 | Data hujan tidak tampil/ tersimpan
G02 | Sensor (Reed switch rusak/ putus)
GO03 | Sensor tidak terhubung ke logger
G04 | Kabel putus/ Kerusakan pada konektor
Tabel 2.1 Tabel Gejala Kerusakan ARG (Lanjutan)
GO05 | Data tidak tersimpan
GO06 | Pembacaan data logger mengalami delay
GO7 | Indicator pada system monitoring berwarna merah
G08 | Masa pemakaian (firmware) Habis/Expired
GO09 | Daya listrik tidak masuk
G10 | Panel surya mengalami keretakan secara fisik/ ada sel yang terputus
G11 | Baterai tidak dapat terisi secara otomatis
G12 | Baterai tidak dapat mengirim arus
Tabel 2.1 Tabel Gejala Kerusakan ARG (Lanjutan)
G13 | Breaker rusak/ Fuse putus
G14 | Pengiriman data tidak kontinue
G15 | Tidak dapat terhubung ke jaringan operator
G16 | Data tidak dapat dikirim
G17 | Antena rusak
G18 | GSM card rusak secara fisik

2.2 Metode CERTAINTY FACTOR

Metode Certainty Factor (CF) digunakan ketika menghadapi suatu masalah yang jawabannya tidak
pasti. Ketidakpastian ini bisa merupakan probabilitas. Metode ini diperkenalkan oleh Shortlife Buchanan pada
tahun 1970-an. Beliau menggunakan metode ini saat melakukan diagnosis dan terapi terhadap penyakit

meningitis dan infeksi darah

Selain itu, Certainty Factor (CF) juga merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk
menunjukkan besarnya kepercayaan. CF menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan.
Certainty Factor menggunakan suatu nilai untuk mengasumsikan derajad keyakinan seorang pakar terhadap
suatu data. Certainty Factor memperkenalkan konsep keyakinan dan ketidak yakinan yang kemudian
diformulakan dalam rumusan dasar. Cara mendapatkan tingkat keyakinan (CF) dari sebuah rule,yaitu dengan
menggunakan Metode ‘Net Belief” yang diusulkan oleh E. H. Shortliffe dan B. G. Buchanan Langkah-langkah

metode Certainty Factor (CF) sebagai berikut :

CF(Rule) = MB(H, E) - MD(H, E)

1 P(H) = 1
MB(H,E) :{maX[P(HlE)'P(H)]_P(H) lainnva
max[1,0]-P(H)
1 P(H)=0
MD(H,E) ~(NINPHELPHIIPAD

min[1,0]-P(H)
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Keterangan:
CF : Certainty Factor (faktor kepastian)
MB(H,E) : Measure of Belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, jika diberikan
evidence E (antara 0 dan 1)
MD(H,E) : Measure of Disbelief (ukuran ketidakpercayaan) terhadap

evidence H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1) P(H) : : Probability
(probabilitas kebenaran hipotesis H) P(H|E) : : Probabilitas bawah H benar karena fakta E
Nilai CF(Rule) didapat dari interpretasi “term” dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF tertentu sesuai tabel

berikut [4] :

Tabel 2.2 Nilai CF dari interpretasi “term”

Uncertain Term CF
Definitely not (pasti tidak) -1.0
Almost certainly not (hampir pasti tidak) Probably -0.8
not (kemungkinan besar tidak) Maybe not -0.6
(mungkin tidak) -0.4
Unknown (tidak tahu) -0.2t00.2
Maybe (mungkin) 0.4
Probably (kemungkinan besar) Almost 0.6
certainly (hampir pasti) Dfinitely 0.8
(pasti) 1.0

Berikut ini adalah deskripsi beberapa kombinasi Certainty Factor terhadap berbagai kondisi:
1. Certainty Factor untuk kaidah dengan premis tunggal (single premis rules): CF(H,E) =
CF(E)*CF(rule)
CF(user)*CF(pakar)
2. Certainty Factor untuk kaidah dengan premis majemuk (multiple premis rules):
CF (A AND B) = Minimum (CF (a),CF (b)) * CF (rule) CF (A OR B) = Maximum (CF
(@),CF (b)) * CF (rule)
3. Certainty Factor untuk kaidah dengan kesimpulan yang serupa (similarly concluded rules):
CFCOMBINE (CF1, CF2) = CF1 + CF2*(1-CF1)
Rumus Certainty Factor didefinisikan sebagai persamaan berikut : CF (H, E) = MB (H,

E) — MD (H, E)

MB (h,e1”e2) = MB(h,el) + MB (h,e2) * (1-MB[h,el])

MD (h,e1?e2) = MD(h,el) + MD (h,e2) * (1-MD[h,el])

Keterangan:

CF (H,E) : Certainty Factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala (evidence) E. Besarnya CF
berkisar antara -1 sampai 1. Nilai -1 menunjukkan ketidakpercayaan mutlak
sedangkan nilai 1 menunjukkan kepercayaan mutlak.

MB (H,E) : Ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief) terhadap hipotesis H yang
dipengaruhi oleh gejala E.

MD (H,E) : Ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of increased disbelief) terhadap

hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala [5].

2.3 Dekripsi Data dari Peneliti
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Tabel 2.3 Gejala Kerusakan Sensor
Kerusakan Gejala/Ciri

Data hujan tidak tampil/ tersimpan

Sensor (Reed switch rusak/ putus)

Sensor
Sensor tidak terhubung ke logger

Kabel putus/ Kerusakan pada konektor
Tabel 2.3 Gejala Kerusakan Data Logger

Kerusakan Gejala/Ciri
Pengiriman data tidak kontinue

Data tidak tersimpan

Data Logger Pembacaan data logger mengalami delay
Indikator pada sistem monitoring berwarna merah

Masa pemakaian firmware habis
Tabel 2.4 Gejala Kerusakan Sistem Power Supply

Kerusakan Gejala/Ciri

Daya listrik tidak masuk

Panel surya mengalami keretakan secara fisik
Sistem Power Supply | Batere tidak dapat terisi secara otomatis
Batere tidak dapat mengirim arus

Breaker rusak/ Fuse putus
Tabel 2.5 Gejala Kerusakan Modem

Kerusakan Gejala/Ciri
Pengiriman data tidak kontinue

Tidak dapat terhubung ke jaringan operator
Modem Data tidak dapat dikirim

Antena Rusak

GSM Card rusak secara fisik
Tabel 2.6 Jenis Kerusakan ARG beserta Nilai MB dan MD

Kel;ljsrzlian Gejala/Ciri MB MD CF
Data hujan tidak tampil/ tersimpan 080 | 016 | 0,64
Sensor Sensor (Reed switch rusak/ putus) 060 | 011 | 049
Sensor tidak terhubung ke logger 0,70 | 013 0,59
Kabel putus/ Kerusakan pada konektor 050 | 012 0,38
Pengiriman data tidak kontinyu 040 | 018 0,22
Data tidak tersimpan 040 | 013 0,27
Data Logger Pembacaan data logger mengalami delay 060 | 021 0,39
Indikator pada sistem monitoring berwarna 0,30 0.12 0.18
merah
Masa pemakaian firmware habis 080 | 022 0,58

Tabel 2.6 Jenis Kerusakan ARG beserta Nilai MB dan MD (Lanjutan)

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Daya listrik tidak masuk 0,80 0,22 0,58

Panel surya mengalami keretakan secara
Sistem Power 4 gfISIk 0,70 0,15 0,55

Supply : . :
Batere tidak dapat terisi secara otomatis 0,50 0,13 0,37
Batere tidak dapat mengirim arus 0,80 0,22 0,58
Tabel 2.6 Jenis Kerusakan ARG beserta Nilai MB dan MD (Lanjutan)
Breaker rusak/ Fuse putus 0,40 0,18 0,22
Pengiriman data tidak kontinue 0,80 021 0,59
Tidak dapat terhubung ke jaringan 0,60 0,18 0,42
operator

Modem Data tidak dapat dikirim 0,80 022 | 058
Antena rusak 0,30 0,13 0,17
GSM Card rusak secara fisik 0,20 0,12 0,08

2.4 Penyelesaian Masalah Menggunakan Metode CERTAINTY FACTOR
Dalam pengujian analisa yang dilakukan, seseorang berkonsultasi mengenai kerusakan pada komponen
ARG, dari pilihan gejala dan ciri yang diberikan kepada perangkat yang mengalami 6 gejala antara lain adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.7 Gejala yang dialami

Kode Gejala Gejala

G02 Sensor (Reed switch rusak / putus)
G03 Sensor tidak terhubung ke logger

Tabel 2.7 Gejala yang dialami (Lanjutan)
G10 Daya listrik tidak masuk

Panel surya mengalami keretakan secara fisik
Gl1
/ ada sel yang terputus

G12 Baterai tidak dapat terisi secara otomatis

Berdasarkan data yang dialami, maka dapat dipecahkan permasalahan mengenai kerusakan ARG dengan
menggunakan algoritma Certainty Factor yaitu sebagai berikut.
Tabel 2.8 Rule Kerusakan ARG

Nama - . Gejala
Kerusakan Gejala/Ciri CF Pilihan
Data hujan tidak tampil/ tersimpan 0,64
Sensor (Reed switch rusak/ putus) 0,49 v
Sensor
Sensor tidak terhubung ke logger 0,59 4
Kabel putus/ Kerusakan pada konektor 0,38

Tabel 2.8 Rule Kerusakan ARG (Lanjutan)

Jurnal Cyber Tech Vol. x, No. X, September 201x : xX — XX
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Pengiriman data tidak kontinyu 0,22
Data tidak tersimpan 0,27
Data Logger Pembacaan data logger mengalami delay 0,39
Indikator pada sistem monitoring berwarna 018
merah '
Masa pemakaian firmware habis 0,58
Daya listrik tidak masuk 0,58 v
_ Panel surya mengalami keretakan secara fisik 0,55 v
Sistem Power . . .
Supply Batere tidak dapat terisi secara otomatis 0,37 v
Batere tidak dapat mengirim arus 0,58
Breaker rusak/ Fuse putus 0,22
Modem Pengiriman data tidak kontinyu 0,59
Tidak dapat terhubung ke jaringan operator 0,42
Data tidak dapat dikirim 0,58
Antena rusak 0,17
GSM card rusak secara fisik 0,8 Hasil

menentukan CF combine untuk Kerusakan Pada Alat Sistem Power Supplay ARG (Automatic Rain Gauge)
adalah sebagai berikut :
CF(h,e)g243 = Cfgejala2 + Cfgejala3 * (1 — Cfgejala2)
0.49 +0.59 * (1 - 0.49)
=0.51 x 0.59 = 0.3009 + 0.49
=0.7909

Hasil menentukan CF combine untuk Kerusakan Pada Alat Modem ARG (Automatic Rain Gauge)
adalah sebagai berikut :
CF(h,e)g10,911 = Cfgejalal0 + Cfgejalall * (1 - CFgejalal0) 0.58+
0.55* (1-0.58)
=0.42x0.55=0.231+0.58
=0.811
CF(h,&)old1,g12= CFoldl + Cfgejalal2 * (1 - CFoldl) 0.811+
0.37 * (1-0.0811)
=0.189 x 0.37 = 0.69993 + 0.811
=0.88093
Maka dari perhitungan dapat disimpulkan nilai CF untuk jenis mengidentifikasian Kerusakan dari
nilai CF terbesar adalah pada Alat Sistem Power Supplay = 0.88093 atau dengan tingkat kepastian
88.093% Maka yaitu yang terjadi pada alat ARG mengalami keru sakan pada Sistem Power Supplay.

3. ANALISA DAN HASIL

Analisa dan akhir merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem ini akan
dioperasikan secara menyeluruh. Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus
melalui tahap pengujian analisa dan hasil terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada
saat sistem digunakan. Implementasi sebagai dukungan sistem analisa yaitu sebagai berikut :

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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3.1 Halaman Menu Utama

Menu utama adalah tampilan awal ketika user memasuki sistem. Halaman ini berisi tampilan luar tentang

sistem pakar untuk mengidentifikasi kerusakan ARG (Automatic Rain Gauge).

& [

"IMPLEMENTASI
MENGINDENTIFIEASI KERUSARKAN
ARG (AUTOMATIC RAIN GAUGE)
PADA STASIUN KLIMATOLOGT KELAS
I DELI SERDANG
MENGGUNAKAN METODE
CERTAINTY FACTOR "

(ﬁ
)

Gambar 3.1 Halaman Menu Utama

3.2 Form Pengguna

Form Pengguna adalah Form yang digunakan untuk menginputkan siapa siapa sajakah yang telah

menggunakan sistem yang dirancang ini,
mengisi Form ini.

sebelum pengguna melakukan mengidentifikasi, mereka wajib

& (o

BUKU PENGGUNA
MENGINDENTIFIKASTI KERUSAKAN
ARG (AUTOMATIC RAIN GAUGL)

Nama Anda Masukkan Nama Anda

No HP Masukkan no hp And,

om0

Copyright ©2021 Alamasyah Masution | STMIK Triguna Dharma

Gambar 3.2 Form Pengguna
3.3 Form mengidentifikasi

Form mengidentifikasi digunakan oleh pengguna web. Pada Form mengidentifikasi ini pengguna web
diharuskan untuk memilih gejala-gejala sesuai dengan yang dialaminya. Berikut adalah Form mengidentifikasi.

Jurnal Cyber Tech Vol. x, No. X, September 201x : xX — XX
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ramadhan Yandra Lubls

601 - Data hujan ticak tampil tersimpan

G02- Sensor (Reed Switeh rusak/ putus)

@03 - Sensorfidak terhubung ke logger

604 Kabel puts/ Keru

605 - Data tidak tersimpan

606 - Pembacaan data logger mengalami delay

607 - Indicator pada system monitoring berwarma merah

(608 - Masa pemakaian (firmivare) Habis Expired

609 - Daya listrk tidak masuk

6010 - Panel surya mengalami keretakan secara fisik/ ada sel yang terputus

G011 - Baterai tidak dapat teris secara otomatis.

6012 - Baterai tidak dapat mengirim arus

Gambar 3.3 Form Mengidentifikasi

3.4 Form Hasil Mengidentifikasi

Form Hasil Mengidentifikasi ini merupakan Form

untuk menampilkan hasil

berdasarkan gejala yang dipilih sebelumnya

Mengidentifikasi

& (o]

92 %

Fenyakitnya : Pastl

Nama ¢ rahman
No HP : 08969866881
Hasil Diagnosa
Berdasarkan Hasil Dari Gejala Yang Dialami, Maka Dapat Ditarik Kesimpulan Mengalami Kerusakan PO1-Sensor sebesar

an : Pemeliharaan Prefentive secara berkala Pemeriksaan berkelanjutan : Kallbrasi Secara Berkala (Periodic) Tindakan : Pemelinaraan Karektif (Perbaikan)

Kembali Ke Menu Utama Cetak Hasil Diagnosa

Copyright ©2021 Alamasysh Nasution | STMIK Triguna Dharma

3.5 Form Cetak Hasil Diagnosa

Gambar 3.4 Form Hasil Mengidentifikasi

Form Hasil Mengidentifikasi ini merupakan Form untuk menampilkan cetak hasil Mengidentifikasi
berdasarkan gejala yang dipilih sebelumnya

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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- Print 1 sheet of paper
3 DATA LAPORAN DIAGNOSA PENGGUNA
T Destination s Canon G1010 series
=
N Nama User itai Nomp Naran Pemyakit Pages All -
razi 55 ososSNesESS  POlSemsor
e xx Copies 1
3 rahma o SI6IREEEEE POl Senser
— EL = POI-Sensor
Layout Portrait -
Color Color -~
Maore settings ~

Gambar 3.5 Form Cetak Hasil Mengidentifikasi

3.6 Form Login Admin
Pada bagian sistem ini dilengkapi dengan halaman Login. Halaman Login digunakan khusus untuk
admin web yang dapat mengakses Form Kerusakan ARG, Form gelaja, Form basis pengetahuan.

Login
Username
Masukkan Username

Password

Password

Gambar 3.6 Form Login Admin
3.7 Halaman Admin

Menu Admin dibuat untuk halaman web yang akan digunakan oleh admin untuk menuju ke Form Kerusakan
ARG, Form basis pengetahuan dan Form gejala.Gambar 3.7 Tampilan Halaman Data Penyakit

Jurnal Cyber Tech Vol. x, No. X, September 201x : XX — XX
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BERANDA DATA PENGGUNA DATA GEJALA DATA KERUSAKAN DATA ROLE LOGOUT

IMPLEMENTAST MENGINDENTIFIKASI KERUSAKAN ARG
(AUTOMATIC RAIN GAUGE) PADA STASIUN KLIMATOLOGI
KELAS T DELI SERDANG MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY
FACTOR

Copyright ©2021 Alamasyah Nasution | STMIK Triguna Dharma

Gambar 3.7 Form Halaman Admin

3.8 Form Data Pengguna
Form data pengguna digunakan untuk melihat pengguna yang sudah mengisi buku tamu.

BERANDA DATAPENGGUNA DATAGEJALA  DATA KERUSAKAN DATAROLE  LOGOUT

Data Pengguna Web

ss

Gambar 3.8 Form Data Pengguna
3.9 Form Kelola Jenis Kerusakan
Form Kerusakan digunakan untuk melihat Kerusakan yang ada di database, menghapus Kerusakan,

menambah Kerusakan dan mengubah Kerusakan. Berikut adalah tampilan halaman Form Kerusakan.

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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BERANDA DATA PENGGUNA DATA GEJALA DATA KERUSAKAN DATA ROLE LOGOUT

Data Kerusakan

Nama
Kerusakan ~ Solusi

PO1-Sensor Pencegahan : Pemeliharaan Prefentive secara berkala Pemeriksaan
berkelanjutan : Kalibrasi Secara Berkala (Periodic) Tindakan : Pemeliharaan
Korektif (Perbaikan)

P02 Data Pencegahan : Pemeliharaan prefentiv Pemeriksaan berkelanjutan :

Logger Pemeliharaan Korektif

PO3-Sistem Pencegahan : Pemeliharaan Preventive Pemeriksaan berkelanjutan :
Power Sup Pemeliharaan korektif

P04-Modem Pencegahan : Pemeliharaan Prefentive Pemeriksaan Berkelanjutan :
Pemeliharaan Korektif

Gambar 3.9 Form kelola Jenis Kerusakan
3.10 Form Kelola Jenis Gejala
Form gejala digunakan untuk melihat data gejala yang ada di database, menghapus data gejala,
menambah data gejala dan mengubah data gejala. Berikut adalah tampilan halaman Form gejala.

BERANDA  DATA PENGGUNA  DATA GEJALA  DATA KERUSAKAN  DATAROLE  LOGOUT

Data Gejala

- Data hujan tidak tampil/tersimpan
GO02- Sensor (Reed Switch rusak/ putus)

- Sensor tidak terhubung ke logger

- Kabel putus/ Kerusakan pada konektor

- Data tidak tersimpan

- Pembacaan data logger mengalami delay

- Indicator pada system monitoring berwarna merah

- Masa pemakaian (firmware) Habis/Expired

- Daya listrik tidak masuk

Gambar 3.10 Form Kelola Jenis Gejala
3.11 Form Kelola Basis Aturan
Form Basis Aturan digunakan untuk melihat data Basis Aturan yang ada di database, menghapus data Basis

Aturan, menambah Basis Aturan dan mengubah Basis Aturan. Form Basis Aturan digunakan juga untuk
membuat relasi antara gejala dan Kerusakan ARG Berikut adalah tampilan halaman Form Basis Aturan.
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4.

BERANDA  DATAPENGGUNA  DATAGEJALA  DATA KERUSAKAN  DATAROLE LOGOUT

Basis Pengelahuan

Gejala

G18 - GSM Card rusak secara fisik

G17 - Antena rusak

G16 - Data tidak dapat dikirim

G15- Tidak dapat terhubung ke jaringan operator

G14 - Pengiriman data tidak kontinue

P03-Sistemn Power Sup G13 - Breaker rusak/ Fuse putus

P03-Sisten Power Sup G012 - Baterai tidak dapat mengirim arus

P03-Sistern Power Sup G011 - Baterai tidak dapat terisi secara otomatis

Gambar 3.11 Form Kelola Basis Aturan
KESIMPULAN

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang mengidentifikasi

kerusakan ARG (Automatic Rain Gauge) dengan menggunakan Metode Certainty Factor maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1.

Implementasi sistem pakar menggunakan metode Certainty Factor (CF) telah dapat mengidentifikasi
kerusakan Automatic Rain Gauge (ARG) berdasarkan basis pengetahuan yang didapatkan dari tenaga
pakar / tenaga teknisi pada Stasiun BMKG Klimatologi Kelas | Deli Serdang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa dalam mengidentifikasi kerusakan
ARG (Automatic Rain Gauge) dengan metode Certainty Factor dilakukan dengan cara mengaitkan gejala-
gejala yang terjadi dengan nilai kepercayaan dan ketidak percayaan seorang pakar kemudian
mengkombinasikan semua gejala dengan kombinasi Certainty Factor.

Dalam merancang sistem pakar untuk mengidentifikasi kerusakan ARG (Automatic Rain Gauge) dengan
metode Certainty Factor dilakukan dengan penelusuran ilmu pakar dengan runut maju dan melakukan
pemodelan sistem dengan menggunakan pemodelan UML selanjutnya melakukan perancangan halaman

web dalam sistem pakar yang dibangun.
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